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C, D : Konstanta acak 

𝐸𝐾 : Energi kinetik 

𝐸𝑆   : Energi regangan 

𝐸𝐷 : Energi redaman 

𝑓𝐷 : Gaya redaman 

𝑓𝑠 : Gaya perlawanan akibat kekakuan struktur  

𝑓𝑛 : Frekuensi getar alami struktur 

𝐻(𝑖𝜔̅)  : Fungsi respon frekuensi kompleks 

𝑖, 𝑗 : Integer 

k : Kekakuan struktur 

𝑘ℎ  : Tahanan lateral tanah 

𝑚 : Massa struktur, integer 

𝑚𝑒 : Massa berputar eksentris 

M : Integer 
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n : Integer 

N : Jumlah kenaikan waktu, integer 

𝑝 : Gaya luar 

𝑝0 : Amplitudo dari 𝑝(𝑡) 

𝑃𝑛  : Koefisien amplitude kompleks 

𝑃(𝑖𝑗𝜔𝑜): Vektor beban dalam domain frekuensi 

𝑞𝑜 , 𝑞𝑖  : Konstanta 

𝑅𝑎 : Faktor respon percepatan 

𝑅𝑑 : Faktor respon deformasi atau perpindahan 

s : Jarak antar tiang 

t : Waktu 

𝑇𝐷 : Waktu getar alami struktur teredam 

𝑇𝑛 : Waktu getar alami struktur tidak teredam 

𝑇𝑝 : Periode getaran periodik 

𝑢̈ : Percepatan 

𝑢̇ : Kecepatan 

u : Perpindahan 

𝑢𝑐 : Solusi complementary 

𝑢0 : Puncak atau nilai maksimum dari 𝑢(𝑡) 

𝑢𝑝 : Solusi partikuler 

𝑢𝑠𝑡(𝑡) : Deformasi statis akibat 𝑝(𝑡) 

(𝑢𝑠𝑡)0 : Deformasi statis akibat 𝑝0 

𝛽𝑗 : 𝑗𝜔0 𝜔𝑛⁄  
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𝛽𝑎 : Side-by-side reduction factor 

𝛽𝑏 : Line-by-line reduction factor  

𝛽𝑏𝐿  : Line-by-line reduction factor for Leading Piles 

𝛽𝑏𝑇 : Line-by-line reduction factor for Trailing Piles 

𝛽𝑠 : Skewed reduction factor 

𝛾   : Integer 

𝜔 : Frekuensi sumber getaran 

𝜔0 : 2𝜋 𝑇0⁄  

𝜔𝐷 : Frekuensi getar alami struktur teredam dalam satuan rad/det 

𝜔𝑛 : Frekuensi getar alami struktur dalam satuan rad/det  

ξ  : Rasio redaman 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

- GRAFIK DATA VIBRASI , FREE VIBRATION, HASIL FFT, REAL 

DAN IMAGINER FFT (BACAAN ARAH X, Y, DAN Z) SENSOR  1 – 

5 PADA PILE CAP DENGAN PUKULAN HAMMER ARAH Y 

DEKAT SENSOR 1 

- GRAFIK DATA VIBRASI , FREE VIBRATION, HASIL FFT, REAL 

DAN IMAGINER FFT (BACAAN ARAH X, Y, DAN Z) SENSOR 1 – 

5 PADA TIANG DENGAN PUKULAN HAMMER ARAH Y DEKAT 

SENSOR 1 

- FOTO 

- TABEL MODAL PARTISIPASI MASSA MODEL 1 (DENGAN 

SPRING CONSTANT) 

- TABEL MODAL PARTISIPASI MASSA MODEL 2 (TANPA 

SPRING CONSTANT) 

 

 

 

 

 

 

 


